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Fatherless merefleksikan minimnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan
anak, baik secara emosional maupun fungsional, yang berdampak signifikan
terhadap perkembangan psikologis anak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
temuan empiris di Desa Pucungkidul, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten
Tulungagung, yang menunjukkan adanya gejala ketidakstabilan emosi, rendahnya
kepercayaan diri, serta kebingungan identitas pada remaja yang mengalami kondisi
fatherless.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui bentuk dan dampak fatherless
terhadap perkembangan psikis anak di Ds. Pucungkdul, Kec. Boyolangu, Kab.
Tulungagung ; (2) mengetahui bentuk dan dampak fatherless di Ds. Pucungkdul, Kec.
Boyolangu, Kab. Tulungagung berdasarkan teori psikososial Erik Erikson (identity vs role
confusion); dan (3) mengetahui bentuk dan dampak fatherless di Ds. Pucungkidul, Kec.
Boyolangu, Kab. Tulungagung dalam perspektif maqdsid al-syari‘ah kontemporer Jasser
Auda.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap
subjek penelitian yang mengalami kondisi fatherless. Analisis data dilakukan
secara deskriptif-analitis dengan mengintegrasikan pendekatan teori Erik Erikson
dan magqdsid al-syari‘ah Jaseer Auda. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini
berada di Desa. Pucungkidul, Kec. Boyolangu, Kab. Tulungagung. Data yang
dianalisis dengan menggunakan analisis data kualitatif. Triangulasi yang digunakan
untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil dari Penelitian menunjukkan (1) Bentuk fatherless di Desa
Pucungkidul didominasi oleh ketidakhadiran ayah dalam menjalankan fungsi
pengasuhan dan pendampingan emosional, yang berdampak pada ketidakstabilan
emosi, rendahnya rasa percaya diri, kesulitan menjalin relasi sosial, serta kegagalan
pembentukan identitas diri anak; (2) berdasarkan teori psikososial Erik Erikson,
kondisi fatherless di Ds. Pucungkdiul, Kec. Boyolangu, Kab. Tulungagung tersebut
menghambat keberhasilan tahap identity versus role confusion sehingga
memunculkan kebingungan identitas (identity diffusion) yang ditandai dengan
lemahnya internalisasi nilai, ketidakjelasan orientasi hidup, dan instabilitas
hubungan interpersonal; dan (3) berdasarkan perspektif magqdasid al-syari‘ah Jasser
Auda, fatherless di Ds. Pucungkdiul, Kec. Boyolangu, Kab. Tulungagung
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menunjukkan terganggunya fungsi sistem keluarga yang berdampak pada tidak
terpenuhinya perlindungan jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al- ‘aql), keturunan (hifz al-
nasl), dan keagamaan (hifz al-din) secara emosional, kognitif, dan sosial.
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fatherlessness reflects the limited involvement of fathers in child-rearing,
both emotionally and functionally, which has significant implications for children’s
psychological development. This study is based on empirical findings in
Pucungkidul Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency, indicating
emotional instability, low self-esteem, and identity confusion among adolescents
experiencing fatherlessness.

This study aims to: (1) determine the forms and impacts of fatherlessness
on children's psychological development in Pucungkdul Village, Boyolangu
District, Tulungagung Regency; (2) determine the forms and impacts of
fatherlessness in Pucungkdul Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency
based on Erik Erikson's psychosocial theory (identity vs role confusion); and (3)
determine the forms and impacts of fatherlessness in Pucungkidul Village,
Boyolangu District, Tulungagung Regency from the perspective of Jasser Auda's
contemporary maqasid al-syari‘ah.

This research uses a qualitative approach with field research. Data were
obtained through observation, interviews, and documentation of research subjects
experiencing fatherlessness. Data analysis was conducted descriptively and
analytically by integrating Erik Erikson's theoretical approach and Jaseer Auda's
Magqasid Al-syari‘ah. The location used in this study was in Pucungkidul village,
Boyolangu District, Tulungagung Regency. The data were analyzed using
qualitative data analysis. Triangulation was used to check the validity of the data.

The results of the research show (1) The form of fatherlessness in
Pucungkidul Village is dominated by the absence of fathers in carrying out the
function of emotional care and guidance, which has an impact on emotional
instability, low self-confidence, difficulty in establishing social relations, and
failure to form children's self-identity; (2) based on Erik Erikson's psychosocial
theory, the condition of fatherlessness in Pucungkdiul Village, Boyolangu District,
Tulungagung Regency hinders the success of the identity versus role confusion

XX1X



stage, thus giving rise to identity confusion (identity diffusion) which is
characterized by weak internalization of values, unclear life orientation, and
instability of interpersonal relationships; and (3) based on the perspective of
maqasid al-syari‘ah Jasser Auda, fatherlessness in Pucungkdiul Village, Boyolangu
District, Tulungagung Regency. Tulungagung shows the disruption of the function
of the family system which has an impact on the failure to fulfill the protection of
the soul (hifz al-nafs), reason (hifz al-‘aql), offspring (hifz al-nasl), and religion
(hifz al-din) emotionally, cognitively, and socially.
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